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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait Analisis 

Lingkungan Pengendalian dan Whistleblower terhadap Tindakan Fraud oleh 

Pejabat Pemerintah Desa Bangka La’o Kabupaten Manggarai, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi lingkungan pengendalian di Desa Bangka La’o Kabupaten 

Manggarai sangat tidak kondusif sehingga berpengaruh terhadap tindakan 

fraud yang terjadi. Ke tujuh indikator dari lingkungan pengendalian juga 

saling berkaitan dan berpengaruh terhadap kondisi lingkungan 

pengendalian di Desa Bangka La’o sehingga menyebabkan munculnya 

tindakan fraud yang dilakukan oleh pejabat pemerintah desa.  

2. Dampak dari adanya whistleblower terhadap tindakan fraud yang terjadi di 

Desa Bangka La’o ialah kasus ini dapat terungkap, diproses dan di 

tindaklanjuti serta dapat menumbuhkan kesadaran dan rasa peka yang 

tinggi dari aparatur desa, BPD dan juga masyarakat dalam mengawasi 

sistem operasional pemerintahan desa. 

3. Lemahnya pengawasan atau internal control yang dilakukan oleh Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) juga menyebabkan adanya celah dan 

peluang terjadinya tindakan fraud di Desa Bangka La’o Kabupaten 

Manggarai. 
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6.2 Saran 

          Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan, adapun saran 

yang diberikan peneliti ialah sebagai berikut : 

6.2.1 Saran Bagi Aparat Desa 

1. Pemerintah Desa harusnya melaksanakan dan menjalankan roda 

pemerintahan desa sesuai dengan dasar hukum atau Permendagri 

yang telah ditetapkan.  

2. Perlu adanya pengawasan atau sistem pengendalian internal yang 

ketat dalam menjalankan kegiatan operasional desa. 

6.2.2 Saran Bagi Pemerintah 

1. Pemerintah perlu memberikan sosialisasi terkait pentingnya 

whistleblower kepada masyarakat dan juga perlu menyiapkan 

whistleblowing system atau sarana yang mendukung aksi 

whistlebower agar jika ditemukan adanya fraud setiap individu 

dapat melaporkan kasus tersebut.  

2. Pemerintah perlu melakukan pengontrolan atau pemeriksaan secara 

berkala ketiap-tiap desa bersama dengan Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) terkait dengan anggaran atau dana desa yang digunakan 

dalam menjalankan berbagai kegiatan atau program desa tersebut. 

6.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih luas terkait 

masalah tersebut dengan menggunakan seluruh indikator dari sistem 

pengendalian internal. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan informan yaitu 

masyarakat desa dalam pengumpulan data melalui wawancara untuk 

dapat menilai faktor penyebab fraud tersebut. 
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